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PADA MATAKULIAH KAPITA SELEKTA MATEMATIKA 1 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesalahan mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal pada 

matakuliah Kapita Selekta Matematika 1 khususnya materi Penerapan 

persamaan Kuadrat di Prodi Pendisikan Matematika UNIPA Kampus Blitar 

yaitu mahasiswa tingkat 1B. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan 3 kategori kesalahan 

menurut Lerner yaitu konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah. Hasil 

penelitian ini yaitu mahasiswa belum memenuhi 3 kategori kesalahan 

menurut Lerner. Rendahnya pengetahuan prasyarat mahasiswa tentang 

operasi bilangan, mahasiswa belum memahami tentang menentukan akar-

akar persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan bentuk kuadrat sempurna 

dan mahasiswa tidak memahami rumus abc untuk menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat, serta mahasiswa kurang teliti dalam menggunakan 

operasi hitung.  

 

Kata kunci: analisis, kesalahan mahasiswa, soal,  kapita selekta 

matematika 1 

 

Abstract: This research is motivated by the students' errors in solving 

problems. The aim of this study is to describe the errors made by students in 

solving problems in the subject of Selected Topics in Mathematics 1, 

specifically focusing on the topic of Quadratic Equation Applications, among 

first-year students in the Mathematics Education Study Program at UNIPA 

Blitar Campus, particularly those in the 1B class. This research adopts a 

qualitative approach. Three categories of errors according to Lerner are used 

in this study, namely concept, skill, and problem-solving errors. The findings 

of this research indicate that students have not fulfilled all three categories of 

errors according to Lerner. The low level of prerequisite knowledge about 

number operations, the lack of understanding in determining the roots of 

quadratic equations by completing the square, unfamiliarity with the ABC 

formula for finding the roots of quadratic equations, and lack of precision in 

using arithmetic operations are the main issues identified. 

Keywords: analysis, student errors, problems, kapita selekta 

matematika 1 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

kemajuan dan kesejahteraan suatu 

negara. Untuk mewujudkan hal 

tersebut banyak hal yang sudah 

dilakukan oleh negara Indonesia, 

salah satunya mencetak sumber daya 
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yang berkualitas dan siap 

berkompetensi yaitu dengan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan dapat 

ditengarai dengan meningkatkannya 

hasil belajar atau prestasi belajar 

mahasiswa. Peningkatan hasil belajar 

mahasiswa tentunya harus melalui 

proses yang akan dilalui mahasiswa  

yaitu proses belajar. 

Belajar merupakan suatu 

proses dari seorang individu yang 

berupaya mencapai tujuan belajar 

atau yang disebut hasil belajar, yaitu 

suatu bentuk perubahan perilaku 

yang relatif menetap (Abdurrahman, 

2012: 19). Kegiatan belajar sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk 

memahami materi pada suatu bidang 

studi salah satunya adalah 

matematika. Keberhasilan suatu 

proses pada kegiatan belajar 

mengajar pada bidang studi 

matematika dapat diukur dari 

keberhasilan mahasiswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut. 

Keberhasilan tersebut dapat dilihat 

dari kemampuan mahasiswa dalam 

memahami suatu konsep dan materi 

pada mata pelajaran matematika.  

Pembelajaran matematika 

merupakan suatu proses belajar 

mengajar yang mengandung dua 

jenis kegiatan. Kegiatan tersebut 

adalah belajar mengajar. 

Pembelajaran matematika adalah 

suatu proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir 

mahasiswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir mahasiswa, 

serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkontruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya 

penguasa yang baik terhadap 

matematika. 

James dan James (dalam 

Pramesti, 2016: 8) mengemukakan 

bahwa matematika adalah ilmu 

tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran  konsep yang 

berhubungan yang satu dengan 

lainnya dengan jumlah yang banyak 

terbagi menjadi tiga bidang yaitu 

aljabar, analisis, dan geometri. 

Ilmu matematika bersifat 

hierarki yang artinya konsep pada 

materi sebelumnya akan digunakan 

dan diterapkan  pada materi 

berikutnya. Sehingga jika pada 

konsep dasar mahasiswa belum 

mampu menguasai  dan melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal, 

maka mahasiswa menganggap bahwa 

matematika itu sulit. 

Kesalahan dalam matematika 

dapat diartikan sebagai suatu 

pemahaman yang kurang tepat dalam 

mempelajari suatu konsep 

matematika atau yang menyimpang 

dari aturan matematika. Penyebab 

kesalahan yang sering dilakukan 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika dapat dilihat 

dari beberapa hal antara lain 

disebabkan kurangnya pemahaman 

atas materi prasyarat maupun materi 

pokok yang dipelajari, kurangnya 

penguasaan bahasa matematika, dan 

keliru menafsirkan atau menerapkan 

rumus. 
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Beberapa kesalahan umum 

yang dilakukan oleh mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal 

matematika menurut Lerner (dalam 

Abdurrahman, 2003: 213) 

menyebutkan bahwa kesalahan 

umum yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika, yaitu: (1) 

kurangnya pengetahuan tentang 

simbol, (2) kurangnya pemahaman 

tentang nilai tempat, (3) penggunaan 

proses yang keliru, (4) kesalahan 

perhitungan, dan (5) tulisan yang 

tidak dapat dibaca. Kesalahan-

kesalahan yang dilakukan mahasiswa 

ketika menyelesaikan soal 

matematika menunjukkan bahwa 

mahasiswa tidak berhasil dalam 

belajar matematika. 

Masalah-masalah dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika 

yaitu soal  berbentuk cerita. Soal 

cerita adalah suatu pernyataan yang 

diuraikan dalam cerita bermakna 

yang dapat dipahami dan dijawab 

secara matematis berdasarkan 

pengalaman belajar sebelumnya. 

Cerita yang diungkapkan dapat 

berupa masalah kehidupan sehari-

hari. 

Menurut Sweden (dalam 

Mujiono, 2017: 51) menyatakan 

bahwa “Soal cerita adalah soal yang 

diungkapkan dalam bentuk cerita 

yang diambil dari pengalaman-

pengalaman mahasiswa berkaitan 

dengan konsep-konsep matematika”. 

Soal cerita matematika sangat 

berperan dalam kehidupan sehari-

hari mahasiswa, karena soal tersebut 

mengedepankan permasalahan-

permasalahan real yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Pokok bahasan Lingkaran 

adalah salah satu materi yang harus 

dipelajari oleh mahasiswa SD, SMP, 

SMA, dan Perguruan Tinggi. Bentuk 

lingkaran dapat dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya jam 

dinding, ban mobil, uang logam, roda 

lain-lain. Pada materi persamaan 

kuadrat ini, mahasiswa harus mampu 

menentukan unsur-unsur lingkaran, 

dan hubungan sudut pusat, panjang 

busur dan luas juring lingkaran. 

Dalam menyelesaikan soal-soal 

lingkaran banyak melibatkan 

pemahaman konsep dan perhitungan. 

Pemahaman konsep dan perhitungan 

ini, sangat diperlukan dalam 

menyelesaikan soal bentuk cerita. 

Penelitian mengenai kesalahan 

mahasiswa ini akan diadakan di 

UNIPA Kampus Blitar pada Prodi 

Pendidikan Matematika tingkat l 

kelas B. Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan peneliti serta 

melihat hasil nilai mahasiswa ada 

beberapa masalah yang dhadapi 

mahasiswa. Permasalahan yang 

menuju kesalahan mahasiswa adalah:  

1. Dilihat dari Segi mahasiswa, 

mahasiswa dalam kelas tersebut 

cenderung malas karena kurang 

pemahaman pada materi 

sebelumnya serta beranggapan 

bahwa matematika itu sulit. 

2. Dilihat dari Segi Kesalahan 

mahaiswa dalam Menyelesaikan 

Soal Ceritanya, terdapat 

mahasiswa yang melakukan 

kesalahan konsep dan kurangnya 

keterampilan memecahkan 
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masalah. Salah satu kesalahan 

tersebut dapat dilihat ketika 

mendapat soal cerita, mereka 

masih kebingungan untuk 

menggunakan  rumus atau 

teorema yang sesuai dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

Maka, dari hasil observasi 

dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman mahasiswa dalam 

konsep pada matakuliah Kapita 

Selekta Matematika 1 masih rendah. 

Terbukti ketika mahasiswa 

menyelesaikan soal cerita masih 

terdapat kesalahan konsep yaitu 

menggunakan rumus atau terorema 

yang tidak sesuai. 

Dengan pemahaman 

mahasiswa dalam konsep materi 

Pangkat Eksponen dan Bentuk Akar 

yang masih rendah, hal ini akan 

berdampak pada prestasi belajar 

menjadi rendah. Sering kita temui 

mahasiswa yang kurang tertarik 

mengikuti pelajaran matematika 

apalagi ketika telah diberikan soal 

yang berbentuk cerita. Hal ini juga 

dapat mempengaruhi motivasi 

belajar mahasiswa menjadi rendah 

dan menyebabkan anak menjadi 

kesulitan belajar matematika.  

Kesulitan yang dialami 

mahasiswa pada saat proses belajar 

matematika akan berdampak pada 

kesalahan dalam mengerjakan soal-

soal matematika. Hal ini terjadi 

karena mahasiswa tidak mengetahui 

atau memahami materi dan konsep 

matematika. Kesalahan mahasiswa 

dalam mengerjakan soal dapat 

menjadi petunjuk untuk mencari 

faktor-faktor penyebab yang 

mempengaruhi rendahnya prestasi 

belajar. Dengan ditemukannya 

faktor-faktor tersebut dapat 

digunakan untuk meminimalisasi 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

oleh mahasiswa dalam mengerjakan 

soal matematika. 

Berdasarkan uraian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa kesalahan-

kesalahan yang sering dialami 

mahasiswa adalah kesalahan dalam 

konsep dan kesalahan dalam 

menghitung. Dari hasil pekerjaan 

mahasiswa tersebut rata-rata letak 

kesalahan terdapat pada kurang 

pemahaman konsep, kurang terampil 

dalam melakukan operasi hitung, dan 

dalam pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kesalahan Mahasiswa 

Dalam Menyelesaikan Soal pada 

Matakuliah Kapita Selekta 

Matematika 1”. 

 

METODE 

Ditinjau dari permasalahan 

yang dibahas pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala atau 

peristiwa, kejadian yang terjadi pada 

saat ini. Penelitian kualitatif 

dimaksudkan untuk memberikan data 

tentang manusia, keadaan, dan 

gejala-gejala lain. Maksudnya adalah 

terutama untuk mempertegas 

hipotesa-hipotesa, agar dapat 

membantu didalam memperkuat 

teori-teori lama atau didalam 

kerangka menyusun teori-teori baru.  
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Sehingga dapat disimpulkan 

berdasarkan pemaparan diatas pola 

penelitian yang digunakan adalah 

penelitian dengan pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Dalam hal ini peneliti 

mempergunakan untuk mengetahui 

berbagai persoalan yang 

berhubungan dengan kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal pada matakuliah Kapita Selekta 

Matematika 1. 

Sumber data pada peneliti ini 

adalah mahasiswa Prodi Pendidikan 

Matematika UNIPA Kampus Blitar 

yang berjumlah 18 mahasiswa. Dari 

subjek penelitian tersebut diambil 6 

mahasiswa yang dipilih secara acak 

sebagai subjek wawancara. 

Pemilihan subjek wawancara ini 

ditentukan berdasarkan daftar nilai 

mahasiswa   dan rekomendasi dari 

dosen mata kuliah Kapita Selekta 1. 

Dimana peneliti ingin meneliti 6 

mahasiswa dari tiga kategori dalam 

kemampuan kognitif yaitu: tinggi, 

sedang dan rendah dengan masing-

masing kriteria yaitu 2 orang anak. 

Subjek penelitian 1 dikode S-1, 

subjek penelitian 2 dikode S-2, dan 

subjek penelitian 3 dikode S-3. 

Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara terhadap subjek 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan tiga 

jenis kesalahan yang dialami 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan kuadrat, yaitu 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip, 

dan kesalahan perhitungan. Berikut 

ini merupakan penjelasan dari ketiga 

jenis kesalahan yang dialami oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan kuadrat. 

Kesalahan Konsep 

Kesalahan konsep yang dialami 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan kuadrat yaitu 

kesalahan dalam menentukan rumus 

untuk menjawab soal. Kesalahan 

tersebut diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa salah dalam 

menuliskan rumus 𝑎𝑏𝑐. 

Berdasarkan hasil pekerjaan 

mahasiswa pada Gambar 1, 

terlihat bahwa mahasiswa tidak 

menuliskan rumus abc dan 

mahasiswa tidak menggunakan 

rumus abc untuk menentukan 

akar-akar persamaan kuadrat.

 

Gambar 1. Hasil pekerjaan mahasiswa 
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Setelah dikonfirmasi melalui 

wawancara, ternyata mahasiswa 

tidak menyadari kesalahan yang 

dilakukannya dalam 

menyelesaikan soal (Transkrip 

1). 

TRANSKRIP 1 

P : Cara apa yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

nomor 2? 

S1-18 : Menggunakan rumus 

𝑎𝑏𝑐. 

P : Bagaimana itu rumus 

abc? 

S1-19 : Yang ini rumus abc 𝑎𝑥2 

+ 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0. 

P : Yakin itu rumus abc? 

S1-20 : Iya. 

Transkrip 1 menunjukkan bahwa 

mahasiswa yakin menuliskan 

rumus abc yang benar yaitu 𝑎𝑥2 

+ 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0, yang seharusnya itu 

merupakan bentuk umum 

persamaan kuadrat. Hal ini 

berarti mahasiswa tidak 

memahami rumus 𝑎𝑏𝑐 untuk 

menentukan akar-akar persamaan 

kuadrat sehingga tidak bisa 

membedakan antara rumus 𝑎𝑏𝑐 

dan bentuk umum persamaan 

kuadrat. Hasil penelitian ini 

sesuai dengam penelitian 

Manibuy, dkk (2014) yang 

menyimpulkan bahwa kesalahan 

konsep yaitu salah memahami 

dan menerapkan konsep rumus 

kuadrat pada penyelesaian soal. 

2. Mahasiswa salah dalam 

menuliskan bentuk persamaan 

kuadrat baru yang terdapat dalam 

soal. Berdasarkan hasil pekerjaan 

mahasiswa pada Gambar 2, 

terlihat bahwa mahasiswa salah 

dalam menuliskan bentuk 

persamaan kuadrat baru 𝑥2 − (𝑥1 

+ 𝑥2)𝑥 + (𝑥1 · 𝑥2) = 0.

 

Gambar  2. Hasil pekerjaan mahasiswa 

 

Setelah dikonfirmasi melalui 

wawancara, ternyata mahasiswa 

menyadari kesalahan yang 

dilakukannya dalam 

menyelesaikan soal (Transkrip 

2). 

TRANSKRIP 2 

P : Bentuk persamaan 

kuadrat barunya apakah 

sudah sesuai dengan 

yang diminta di soal? 

S3-22 : Oh iya salah harusnya 

𝑥1 + 𝑥2 dan 𝑥1 · 𝑥2 gak 

pakai 2. 
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Transkrip 2 menunjukkan bahwa 

benar mahasiswa salah 

menuliskan bentuk persamaan 

kuadrat baru. Hasil penelitian ini 

sesuai dengam penelitian 

Manibuy, dkk (2014) yang 

menyimpulkan bahwa kesalahan 

konsep yaitu salah menerapkan 

konsep persamaan kuadrat baru 

yang diketahui akar- akarnya. 

Penyebab terjadinya kesalahan 

tersebut adalah mahasiswa tidak 

memahami rumus 𝑎𝑏𝑐 untuk 

menentukan akar-akar persamaan 

kuadrat, dan mahasiswa kurang 

teliti melihat bentuk persamaan 

kuadrat baru yang terdapat dalam 

soal. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemuBuan oleh Muzanni 

(2009), faktor yang menyebabkan 

mahasiswa melakukan kesalahan 

konsep yaitu mahasiswa kurang 

memiliki penguasaan konsep 

pada materi persamaan kuadrat 

dalam menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat dan 

menyusun persamaan kuadrat 

baru. 

Kesalahan Prinsip 

Kesalahan prinsip yang dialami 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan kuadrat yaitu 

melewati atau mengabaikan satu 

langkah penting dalam proses 

penyelesaiannya dan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal tidak 

sesuai dengan perintah soal. 

Kesalahan tersebut diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa tidak mengubah 

bentuk persamaan kuadrat 

menjadi kuadrat sempurna. 

Berdasarkan hasil pekerjaan 

mahasiswa pada Gambar 3, 

terlihat bahwa mahasiswa tidak 

menuliskan proses pengubahan 

persamaan kuadrat 𝑥2 − 5𝑥 + 4 = 

0 menjadi (𝑥 − 
5

2
 )2  = 

9

4
 

Setelah   dikonfirmasi   melalui

 wawancara, ternyata

 mahasiswa   menyadari

 kesalahan yang 

dilakukannya dalam 

menyelesaikan soal (Transkrip 

3). 

TRANSKRIP 3 

P : Coba perhatikan dari 

awal, apakah sudah 

benar atau bagaimana? 

S2-08 : Iya Bu ada yang salah. 

Saya tidak ubah ke 

bentuk (𝑥 −  (𝑥 − 
5

2
 )2  = 

9

4
 

karena belum paham 

cara melengkapkan 

bentuk kuadrat 

sempurna, Bu. 

Transkrip 3 menunjukkan bahwa 

benar mahasiswa tidak mengubah 

persamaan kuadrat ke bentuk 

kuadrat sempurna karena 

mahasiswa belum paham tentang 

melengkapkan bentuk kuadrat 

sempurna. Hasil penelitian ini 

sesuai dengam penelitian 

Nuriyah (2015) dengan 

kesimpulan bahwa pada 

penguasaan prinsip, mahasiswa 

paling banyak melakukan 

kesalahan dalam indikator tidak 

mengabaikan langkah penting 

dalam penyelesaian soal 

persamaan kuadrat.
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Gambar 3. Hasil pekerjaan mahasiswa 
 

2. Mahasiswa salah dalam 

menerapkan rumus yang sesuai 

dengan perintah soal yaitu 

selesaikan dengan menggunakan 

rumus 𝑎𝑏𝑐 untuk menemukan 

akar-akarnya. Berdasarkan hasil 

pekerjaan mahasiswa pada 

Gambar 4, terlihat bahwa 

mahasiswa tidak menuliskan 

rumus abc dan mahasiswa tidak 

menggunakan rumus abc untuk 

menentukan akar-akar persamaan 

kuadrat.

 

Gambar 4. Hasil pekerjaan mahasiswa 
 

Setelah dikonfirmasi melalui 

wawancara, ternyata mahasiswa 

menyadari kesalahan yang 

dilakukannya dalam 

menyelesaikan soal (Transkrip 

4). 

TRANSKRIP 4 

P : Apakah jawaban 

nomor 2 mu benar 

atau salah? 

S2-15 : Iya salah kak karena 

tidak sama rumusnya. 

Beda caranya, Bu 

Pakai B cara 

memfaktorkan karena 

lupa rumusnya. 

Transkrip 4 menunjukkan bahwa 

benar mahasiswa menggunakan 

cara yang berbeda dengan 

perintah soal karena mahasiswa 

lupa rumus 𝑎𝑏𝑐. Hasil penelitian 

ini sesuai dengam penelitian 

Manibuy, dkk (2014) yang 

menyimpulkan bahwa kesalahan 

prinsip yaitu penerapan aturan 

dan rumus matematika yang 

salah dalam menjawab soal 

persamaan kuadrat. 

Penyebab terjadinya kesalahan 

tersebut adalah mahasiswa tidak 
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dapat menentukan langkah 

penyelesaian soal persamaan 

kuadrat dengan tepat. Faktor 

yang menyebabkan mahasiswa 

melakukan kesalahan prinsip 

menurut Muzanni (2009) yaitu 

tidak dapat menentukan langkah 

penyelesaian soal dengan tepat. 

Kesalahan Perhitungan 

Kesalahan perhitungan yang 

dialami mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan 

kuadrat yaitu kesalahan dalam 

melakukan operasi penjumlahan 

bilangan pecahan dan kesalahan 

dalam penggunaan operasi hitung. 

Kesalahan tersebut diidentifikasi: 

mahasiswa salah dalam mencari 

akar- akar persamaan kuadrat, seperti 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil pekerjaan mahasiswa 
 

Hasil penelitian di atas sesuai 

dengam penelitian Nuriyah (2015) 

dengan kesimpulan bahwa pada 

penguasaan keterampilan 

perhitungan, mahasiswa mengalami 

kesulitan paling banyak dalam 

indikator terampil dalam penggunaan 

operasi hitung. Didukung pula oleh 

hasil penelitian Manibuy, dkk (2014) 

yang menyimpulkan bahwa 

kesalahan operasi yang berkaitan 

dengan operasi bilangan bulat 

negatif. 

Penyebab terjadinya kesalahan 

tersebut adalah mahasiswa kurang 

teliti di awal pengerjaannya. Faktor 

yang menyebabkan mahasiswa 

melakukan kesalahan prinsip 

menurut Muzanni (2009) yaitu 

kurang teliti dalam melakukan 

hitungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Jenis-jenis kesalahan yang 

dialami mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan 

kuadrat adalah (1) kesalahan konsep 

yang diidentifikasi: mahasiswa salah 

dalam menuliskan rumus 𝑎𝑏𝑐, dan 

mahasiswa salah dalam menuliskan 

bentuk persamaan kuadrat baru yang 

terdapat dalam soal. (2) kesalahan 

prinsip yang diidentifikasi sebagai 

berikut: mahasiswa tidak mengubah 

soal bentuk persamaan kuadrat 

menjadi bentuk kuadrat sempurna, 

dan mahasiswa salah dalam 
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menerapkan rumus yang sesuai 

dengan perintah soal. (3) kesalahan 

perhitungan yang diidentifikasi: 

mahasiswa salah dalam menghitung 

untuk mencari akar-akar persamaan 

kuadrat. Jenis kesalahan yang paling 

banyak dialami mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan 

kuadrat adalah kesalahan prinsip. 

Faktor-faktor yang 

menyebabkan kesalahan yang 

dialami mahasiswa dalam 

menyelesaikan persamaan kuadrat 

sebagai berikut: rendahnya 

pengetahuan prasyarat mahasiswa 

tentang operasi bilangan, mahasiswa 

belum memahami tentang 

menentukan akar-akar persamaan 

kuadrat dengan cara melengkapkan 

bentuk kuadrat sempurna dan 

mahasiswa tidak memahami rumus 

abc untuk menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat, serta mahasiswa 

kurang teliti dalam menggunakan 

operasi hitung. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di 

atas, maka terdapat beberapa saran 

yang dianjurkan peneliti diantaranya 

sebagai berikut:  

1. Mahasiswa hendaknya 

memahami konsep, tidak hanya 

sekedar menyelesaikan soal 

dengan benar. 

2. Mahasiswa hendaknya lebih teliti 

dalam proses perhitungan, tidak 

hanya sekedar   menghitung 

tanpa diteliti kembali. 

3. Dosen sebaiknya memberikan 

penekanan tentang materi yang 

dianggap sukar sehingga 

kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa dapat 

diminimalkan. Selain itu 

mahasiswa yang masih kurang 

jelas dalam suatu materi 

pelajaran, sebaiknya meminta 

penjelasan kembali. 
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